
	ANALISIS PENGARUH RETURN ON EQUITY(ROE), DEBT TO EQUITY RATIO (DER), PRICE TO BOOK VALUE (PBV) TERHADAP HARGA SAHAM:  Studi Kasus Perusahaan Pada Sektor Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi Periode 2019 – 2021 )

	Andi Putri Latifa Paradiba1,Harfina Handayani2, Muhammad Zulfachmi Saenal3, Muchriana Muchran4

	Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universutas Muhammadiyah Makassar
andiputrilatifaparadiba@gmail.com harfinahandayanisan@gmail.com muhammadzulfachmisailnal@gmail.com 

	Abstract
This study aims to analyze the influence of the company’s fundamental factors including return on equity, debt to equity ratio and price to book value on the stock price of infrastructure companies. The research sample was 15 companies in the infrastructure, utility and transportation sectors listed on the IDX in 2019-2021 with purposive sampling technique. Panel data were analyzed using SPSS 26 with an associative approach to obtain good regression results. From the research results, it can be seen that there is a combination of fundamental factors influencing stock price fluctuations. Significant positive correlation is shown by return on equity, debt to equity ratio and price to book value to changes in stock prices.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor fundamental perusahaan meliputi return on equity, debt to equity ratio dan price to book value terhadap harga saham perusahaan infrastruktur. Sampel penelitian sebanyak 15 perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 dengan teknik purposive sampling. Data panel di analisis menggunakan SPSS 26 dengan pendekatan asosiatif untuk memperoleh hasil regresi yang baik. Dari hasil penelitian terlihat adanya kombinasi dari faktor-faktor fundamental mempengaruhi fluktuasi harga saham. Korelasi positif signifikan ditunjukkan oleh return on equity, debt to equity ratio dan price to book value terhadap perubahan harga saham.
Kata Kunci: Return on equity, debt to equity ratio,price to book value, harga saham, pasar modal



PENDAHULUAN
Perkembangan yang terjadi di pasar modal saat ini menunjukkan transformasi yang signifikan bagi perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan oleh minat masyarakat yang meningkat pada pasar modal (Anoraga dan Pakarti, 2008: 2). jumlah perusahaan yang terdaftar di pasar modal juga meningkat. Masyarakat sangat menyukai investasi saham, yang diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi investor. Investor di Indonesia dapat melihat saham perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan adanya pasar modal, perusahaan dapat memanfaatkan pendanaan sebagai kesempatan. menghasilkan pengembalian dana yang ditanamkan perusahaan dengan tujuan mendapatkan hasil dan pengembalian yang memungkinkan masyarakat umum untuk kembali menanamkan dananya pada perusahaan yang mereka sukai
Selama pandemi COVID-19, daya beli masyarakat menurun. Banyak bisnis yang mengalami penurunan ekonomi sebagai akibatnya termasuk sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Industri ini termasuk perusahaan yang bekerja dalam bidang energi, jalan tol, pelabuhan, bandara, dan sejenisnya, telekomunikasi, transportasi, dan konstruksi non-bangunan. Pandemi COVID-19 terjadi dari tahun 2019 hingga 2021 di seluruh dunia, dan mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan (Asma et al., 2021). Adanya pandemi COVID-19 pertama kali muncul di kota Wuhan di Provinsi Hubei, Tiongkok, pada 1 Desember 2019, dan kemudian menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan kualitas kesehatan masyarakat serta penurunan kinerja berbagai sektor bisnis, yang mengganggu ekonomi negara. Jumlah permintaan masyarakat untuk pembangunan dan jasa juga menurun secara signifikan sebagai akibat dari penurunan kebutuhan akan pembangunan infrastruktur. Dalam strategi pemulihan investasi infrastruktur, peningkatan kualitas dipromosikan dan mobilisasi sumber pembiayaan infrastruktur dipercepat dengan dorongan kolektif. Ini mendorong pertumbuhan domestik di banyak negara berkembang dan mendorong output global melalui efek pemulihan yang positif. Oleh karena itu, masyarakat selalu membutuhkan infrastruktur. Adapun perkembangan harga saham perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 sebagai berikut :

12

	13

Tabel 1. Grafik Perkembangan Harga Saham Perusahaan Sektor Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi Tahun 2019 – Tahun 20218000
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Sebelum investor membeli saham, mereka harus memperhatikan harga saham. Setiap saat, harga saham berubah. Perubahan ini dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan, yang dapat diamati di bursa efek. Harga saham akan meningkat jika ada lebih banyak permintaan dari pada penawaran, tetapi harga saham akan turun jika ada lebih sedikit penawaran dari pada permintaan. Harga saham yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki konsisi ekonomi yang baik. Dengan demikian, investor akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan jika kondisi ekonominya baik, tetapi jika kondisi ekonominya buruk, investor akan merasa investasi mereka akan merugi, sehingga mereka tidak akan berminat untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Investor semata-mata berinvestasi untuk mendapatkan keuntungan. Namun, selain keuntungan berinvestasi saham juga tidak bisa lepas dari kerugian. Oleh sebab itu investor harus cermat sebelum membeli saham.
Menurut Bismark & Pasaribu (2008), ada banyak variabel yang dapat memengaruhi harga saham. Variabel-variabel ini terbagi menjadi tiga kategori: faktor fundamental, faktor teknis, dan faktor sosial, ekonomi, dan politik. Semua faktor ini bekerja sama untuk membentuk kekuatan pasar, yang berdampak pada transaksi di perusahaan, menyebabkan harga saham naik atau turun. Faktor fundamental meliputi kemampuan manajemen perusahaan, prospek perusahaan, prospek

pemasaran, perkembangan teknologi, profitabilitas, manfaat terhadap perekonomian nasional, kebijakan pemerintah dan hak-hak investor atas dana yang diinvestasikan dalam perusahaan. Faktor teknis meliputi perkembangan kurs, keadaan pasar modal, volume dan frekuensi perdagangan dan kekuatan pasar modal. Faktor sosial, ekonomi dan politik meliputi tingkat inflasi, kebijakan moneter, neraca pembayaran luar negeri dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), kondisi perekonomian nasional, dan keadaan politik suatu Negara (Marzuki Usman, 1990: 166).
Faktor fundamental adalah yang paling signifikan dari ketiga komponen tersebut dan berdampak besar pada harga saham. Faktor fundamental yaitu faktor yang memberikan gambaran yang jelas dan analitis bagi pemegang saham tentang bagaimana manajemen perusahaan menjalankan bisnis. Analisis rasio keuangan didasarkan pada data keuangan historis dan bertujuan untuk menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan pada masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai apakah informasi keuangan bermanfaat untuk melakukan prediksi terhadap harga saham. Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai dan mengevaluasi prestasi operasi bisnis dan dapat digunakan sebagai kerangka kerja untuk perencanaan dan pengendalian keuangan (Nurjanti, 2011). Dalam penelitian ini, faktor rasio keuangan utama perusahaan adalah Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Price to Book (PBV).
Perhitungan rasio keuangan adalah salah satu cara untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar adalah jenis rasio keuangan yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Karena saham merupakan salah satu jenis investasi yang menjanjikan, rasio keuangan terhadap harga saham sangat penting bagi para investor sebelum melakukan investasi. Harga saham biasanya dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan saham, tetapi juga banyak faktor lainnya.
Berdasarkan latar belakang, penulis memutuskan untuk meneliti subjek penelitian, yaitu judul “ANALISIS PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE), DEBT TO EQUITY RATIO (DER), PRICE TO BOOK

VALUE (PBV) TERHADAP HARGA SAHAM ( Studi Kasus Perusahaan Pada Sektor Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi Periode 2019 – 2021 )”.

TINJAUAN PUSTAKA
ROE ( Return On Equity )
(Buddy Setianto, 2016: 46) Return On Equity (ROE) merupakan sebuah indikator yang paling baik yang digunakan oleh investor pemegang saham maupun calon investor untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan yang berkaitan pada pengembalian pembayaran dividen. Semakin tinggi nilai Return On Equity (ROE) maka semakin baik pula kinerja perusahaan dalam pengembalian dividen kepada investor atas total ekuitas.
Menurut Setianto, Return On Equity (ROE) merupakan sebuah rasio keuangan yang terpenting karena rasio ini merupakan rasio gabungan dari ketiga rasio penting yang mengukur tingkat kinerja profitabilitas terhadap penjualan, mengukur tingkat kerja operasional dari pengembalian asset perusahaan dibandingkan dengan tingkat penjualan dan yang terakhir adalah kinerja perusahaan terkait kemampuan memperoleh pendanaan untuk pembiayaan aset perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity (ROE) adalah:
Return On Equity =	Laba Bersih
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
H1 : Diduga ada pengaruh antara variabel return onequity terhadap harga saham.


DER ( Debt to Equity Ratio )
(Kurniawan, 2016) Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio kewajiban terhadap ekuitas dengan jumlah nilai kewajiban jangka panjang atau sementara dengan membandingkan semua nilai dan proporsi ini. Jika nilai proporsi rasio lebih tinggi, maka resiko kegagalan yang dapat terjadi pada perusahaan dan kreditur akan lebih besar. Sebaliknya, jika nilai proporsi rasio lebih rendah, maka pendanaan akan berasal dari pemilik, dan peminjam akan memiliki batas pengamanan yang lebih besar jika perusahaan mengalami kerugian. Selain itu, semakin banyak jenis pendapatan yang diperoleh dari luar juga disebut sebagai rasio tinggi. Ketika solvabilitas perusahaan meningkat karena utang yang digunakan meningkat dan bunga yang dibayarkan meningkat, rasio menjadi lebih rendah. Sebuah perusahaan menunjukkan bahwa keadaannya baik karena modal dan bunga yang dibayarkan tidak terlalu banyak, penjamin hutang yang digunakan masih terbatas. 1 versus 1, atau persentase batas bawah seratus persen yang digunakan sebagai patokan DER. Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt To Equity Ratio (DER) adalah:
Debt to Equity Ratio = Total Kewajiban
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
H2 : Diduga ada pengaruh antara variabel debt to equity ratio terhadap harga saham.


PBV ( Price to Book Value )
Menurut (Irma & Putri, 2018) Price To Book Value (PBV) merupakan rasio keuangan yang dapat dipakai untuk mengukur kinerja harga pasar terhadap nilai bukunya. Seberapa jauh perusahaan dalam menciptakan nilai relatif terhadap jumlah modal yang sudah diinvestasikan ditunjukkan oleh Price To Book Value. Nilai saham perusahaan akan meningkat seiring dengan peningkatan penilaian bukunya. Untuk mengetahui nilai rasio atau proporsi perusahaan mana yang lebih rendah dari rasio ini sangat bermanfaat bagi investor; semakin rendah rasio, semakin besar nilainya. Namun, jika penilaian rasio terlalu pendek juga tidak baik karena menunjukkan bahwa ada masalah di perusahaan. Suatu bisnis harus tumbuh dan beroperasi dengan baik sehingga memiliki rasio PBV di atas satu dan dikenal memiliki nilai saham lebih besar dari nilai bukunya. Rasio PBV yang lebih tinggi menunjukkan bahwa penilaian investor pada perusahaan akan lebih besar daripada jumlah uang yang diinvestasikan ke dalamnya.  Rumus yang digunakan untuk menghitung Price To Book Value (PBV) adalah :
Price to Book Value =	Nilai pasar Ekuitas
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟
H3 : Diduga ada pengaruh antara variabel price tobookvalue terhadap harga saham.


Harga Saham
Menurut Anisma (2012), harga saham sebenarnya adalah nilai jual yang diberikan oleh satu investor kepada investor berikutnya atau yang lain. Nilai pasar dapat berubah karena berbagai faktor, seperti penawaran dan permintaan saham. Harga saham biasanya mengalami fluktuasi tetapi bergantung pada kenaikan dan penurunan tingkat permintaan atau penawaran. Jika lebih banyak investor membeli saham, harga saham akan naik, dan menjual saham juga akan mempengaruhi harga saham.
(Tan, Sarif & Ariza, 2014) Faktor internal termasuk kemampuan perusahaan untuk mengelola modalnya sendiri, kemampuan manajemen perusahaan untuk memantau operasinya, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dan hak investor untuk mengeluarkan uang yang telah dimasukkan ke dalam perusahaan. Namun, faktor eksternal termasuk inflasi, kondisi moneter negara, ketidakseimbangan nilai skala konversi rupiah terhadap kurs yang tidak diketahui, dan faktor eksternal lainnya.

Pasar Modal
Pasar modal biasanya merupakan komponen penting yang menentukan kemajuan nilai ekonomi suatu negara. Jika industrinya berkembang ke arah yang positif, itu dapat dilihat apakah pasar modalnya berkembang untuk menjadi salah satu ciri negara yang layak. Keadaan ekonomi sebuah negara dapat dilihat melalui Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).  Untuk mengetahui keadaan beberapa perusahaan yang terdaftar di bursa efek, nilai IHSG dapat dilihat. Hasil IHSG juga bisa menunjukkan keadaan dalam suatu negara yang sedang mengalami keadaan darurat moneter karena penurunan IHSG tersebut(Serfianto, 2010: 1).
Investor dapat melakukan investasi ke dalam perdagangan saham dengan membeli berbagai jenis efek, seperti derivatif, saham, obligasi, dan reksadana. Jika harga saham diperusahaan yang kita beli naik, kita juga mendapat keuntungan penambahan modal atau disebut (capital gain). Apabila harga saham sedang turun, kita juga akan rugi biasa disebut (capital loss). Dan ketika perusahaan sedang mengalami penurunan, maka nilai harga saham otomatis akan hilang total (Serfianto, 2010: 1-2).

METODE PENELITIAN
Harga saham (Y) adalah variabel dependen dari penelitian ini, sedangkan variabel independen terdiri dari ROE (X1), DER (X2), dan PBV (X3). Harga saham diketahui dari harga saham penutupan tahunan (closing price) untuk variabel ROE (Buddy Setianto, 2016), DER (Kurniawan, 2016), dan PBV (Irma & Putri, 2018). Dengan model persamaan regresi berganda ini, kita dapat menemukan:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Data penelitian adalah kuantitatif.Data sekunder diperoleh melalui metode dokumentasi; khususnya, data yang diperlukan dari laporan keuangan perusahaan Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 dikumpulkan.Sebuah sampel purposive terdiri dari 15 perusahaan.Untuk menganalisis data, SPSS 26 digunakan.



HASIL
Statistik Deskriptif
Nilai mean, median, maksimum, dan minimum ditunjukkan dalam statistik deskriptif. Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, nilai minimum ROEsebesar 0.001694,DERsebesar 0.123716,dan PBV sebesar 0.669073.Nilai maksimum masing-masing variabel adalah 0.452398 untuk ROE, 4.589376 untuk DER, dan 3354174839 untuk PBV.
Nilai rata-rata ROE sebesar 0.10764804,DER sebesar 1.44938703,dan PBV sebesar 221541618.3.Keempat variabel menunjukkan sebaran yang baik.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Return On
Equity
	40
	0.001694
	0.452398
	0.10764804
	0.099917309

	Debt To Equity Ratio
	40
	0.123716
	4.589376
	1.44938703
	1.201584436

	Price
Tobook Value
	40
	0.669073
	3354174839
	221541618.3
	788063070.2

	Harga_saha
m
	40
	102
	7250
	1830.98
	1877.277

	Valid N
(listwise)
	40
	
	
	
	


Sumber: Datayangdiolah dari SPSS 26, 2022

Uji Normalitas
Dasar Pengambilan Keputusan: nilai sig 0,05 jadi perhitungan interpretasi pada pengujian One-Sample K S diketahui nilai sig. 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	40

	
Normal Parameters a,b
	Mean
	
0.0000000

	
	Std. Deviation
	398.8450723

	Most Extreme Differences
	Absolute
	
0.106

	
	Positive
	0.106

	
	Negative
	-0.090

	Test Statistic
	0.106

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d



Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 26,2022

Gambar 1. Hasil uji normalitas, di mana penelitian ini menggunakan p-plot probabilitas, ditunjukkan. Ada titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal yang searah. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 1.
[image: ]
Sumber: Datasekunderdiolah dari SPSS 26,2022

Uji Multikolinieritas
Dasar pengambilan keputusan yaitu nilai VIF < 10, Nilai Tolerance > 0,1, sedangkan interpretasi terhitung pada hasil pengujian diatas diketahui nilai VIF dari masing-masing variabel, variabel X1 (ROE) 1,411 < 10, variabel X2 (DER) 1,231 < 10, dan variabel X3 (PBV) 1,265 < 10. Sedangkan nilai tolerance masing-masing variabel X1 (ROE) 0,709 > 0,1, variabel X2 (DER) 0,812 > 0,1, dan variabel X3 (PBV) 0,790 > 0,1 Dari pemaparan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami gejala multikolinieritas.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	
Collinearity Statistics

	
	B
	std.Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1765.908
	492.041
	
	3.589
	0.001
	
	

	
	Return On Equity
	-5708.487
	3407.155
	-0.304
	-1.675
	0.103
	0.709
	1.411

	
	Debt To Equity
Ratio
	309.843
	264.584
	0.198
	1.171
	0.249
	0.812
	1.231

	
	Price Tobook Value
	
1.040E-06
	
0.000
	
0.437
	
2.543
	
0.015
	
0.790
	
1.265


Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 26,2022

Uji Heteroskedastisitas
Teknik pengambilan keputusan : nilai sig. > 0,05
Interpretasi terhitung pada tabel hasil pengujian diatas nilai sig. masing-masing variabel X1 (ROE) 0,103 > 0,05, variabel X2 (DER) 0,249 > 0,05 dan variabel X3 (PBV) 0,015 > 0,05. Jadi
dapat disimpulkanbahwa data tersebut tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1765.908
	492.041
	
	3.589
	0.001

	
	Return On Equity
	-5708.487
	3407.155
	-0.304
	-1.675
	0.103

	
	Debt To Equity
Ratio
	309.843
	264.584
	0.198
	1.171
	0.249

	
	Price Tobook Value
	
1.040E-06
	
0.000
	
0.437
	
2.543
	
0.015


Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 26,2022

Uji Autokorelasi
Uji untuk dasar pengambilan keputusan yaitu, jika d < dL atau d > 3 – dL, maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat autokorelasi, jika dU < d < 3 – dU, maka hipotesis diterima, artinya tidak terdapat autokorelasi, dan jika dL < d < dU atau 3 – dU < d < 3 – dL, artinya tidak ada kesimpulan. Diketahui:
k = 3
n = 40

d = 0,941
dU = 1,6589
dL = 1,3384
3 – dL = 3 – 1,3384 = 1,6616
3 – dU = 3 – 1,6589 = 1,3411
Hasil	= dU < d < 3 – dU
= 1,6589 < 0,941 < 1,3411
Interpretasi: tidak terdapat autokorelasi.
Tabel 5. Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Mod
el
	
R
	
R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate
	Durbin-Wats
on

	1
	.401a
	0.161
	0.091
	1789.623
	0.941


Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 26, 2022

Uji Regresi Linier Berganda
Diketahui: 𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3
= 1765,908 − 5708,487 + 309,843 + 1,040𝐸 − 06
Interpretasi terhitung,nilai a sebesar 1765,908 yang artinya nilai konstanta dari hasil pengujian tersebut adalah sebesar 1765,908 yang menyatakan bahwa jika tidak ada variabel ROE, DER, dan PBV maka variabel harga saham akan naik sebesar Rp 1765,908.b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar -5708,487 yang menyatakan jika variabel lain bernilai tetap dan ROE mengalami kenaikan maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar Rp -5708,487. b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 309,908 yang menyatakan jika setiap penambahan satu satuan DER, maka harga saham dapat mengalami kenaikan sebesar Rp 309,908. b3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 1,040E-06 yang menyatakan jika setiap penambahan satu satuan PBV, maka harga saham dapat mengalami kenaikan sebesar Rp 1,040E-06 .



Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1765.908
	492.041
	
	3.589
	0.001

	
	Return On Equity
	-5708.487
	3407.155
	-0.304
	-1.675
	0.103

	
	Debt To Equity
Ratio
	309.843
	264.584
	0.198
	1.171
	0.249

	
	Price Tobook Value
	1.040E-06
	0.000
	0.437
	2.543
	0.015


Sumber: Datasekunder diolah dari SPSS 26, 2022

Uji Parsial ( Uji t )
Dasar pengujian yaitu nilai sig< 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Diketahui

𝛼
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 (
2

; 𝑛 − 𝑘 − 1) = 𝑡

(0,025; 36)

=2,028

Interpretasi terhitung, pengujian Hipotesis Pertama (H1). Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,103 < 0,05 dan nilai t hitung -1,675 < t tabel 2,028, sehingga dapat disimpulkan variabel X1 berpengaruh secara positif terhadap variabel
Y. H1 diterima.Pengujian Hipotesis Kedua (H2) diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,249 < 0,05 dan nilai t hitung 1,171 < t tabel 2,028,sehingga dapat disimpulkan variabel X2 berpengaruh secara positif terhadap variabel Y. H2 diterima. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai t hitung. 2,543 < t tabel 2,028, sehingga dapat disimpulkan variabel X3 berpengaruh secara positif signifikan terhadap variabel Y. H3 diterima.
Tabel 7. Uji Parsial ( Uji t )

	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1765.908
	492.041
	
	3.589
	0.001

	
	Return On Equity
	-5708.487
	3407.155
	-0.304
	-1.675
	0.103

	
	Debt To Equity
Ratio
	309.843
	264.584
	0.198
	1.171
	0.249

	
	Price Tobook Value
	1.040E-06
	0.000
	0.437
	2.543
	0.015


Sumber: Datasekunder diolah dari SPSS 26, 2022

Uji Simultan ( Uji f )
Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Sedangkan Jika nilai sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
Diketahui:
𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑘; 𝑛 − 𝑘) = 𝐹(3; 37) = 2,86
Interpretasi: Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,093 < 0,05 dan nilai F hitung dan F tabel yaitu 2,305 > 2,86, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y.
Tabel 8. Uji Simultan ( Uji f )

	ANOVAa

	el
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	22143622.240
	3
	7381207.413
	2.305
	.093b

	
	Residual
	115299014.735
	36
	3202750.409
	
	

	
	Total
	137442636.975
	39
	
	
	


Sumber: Datasekunder diolah dari SPSS 26, 2022

Uji Koefisien Determinasi
Interpretasi: Berdasarkan tabel diatas dipengaruhi nilai koefisien R Square (R2) sebesar 0,161 atau 16,1%. Jadi dapat diambil kesimpulan besarnya pengaruh variabel harga terhadap loyalitas konsumen sebesar 0,161 atau 16,1%.

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Mod
el
	
R
	
R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate

	1
	.401a
	0.161
	0.091
	1789.623


Sumber: Datasekunderdiolah dari SPSS 26, 2022

PEMBAHASAN
Hubungan Return On Equity dengan Harga Saham

ROE berdampak positif dan signifikan pada harga saham, menurut pengujian statistik.  Menurut (Alipudin, 2016) Return On Equity dikatakan memiliki keterkaitan terhadap harga saham dikarenakan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan oleh investor. Jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas berkorelasi positif dengan return on equity perusahaan.
Hubungan Debt to Equity Ratio dengan Harga Saham

Berdasarkan pengujian statistik, DER berdampak positif dan signifikan pada harga saham. Menurut Lestari & Suryantini (2019), rasio hutang ke modal memiliki korelasi tetapi tidak signifikan dengan kenaikan harga saham. Ini karena rasio hutang ke modal tidak dapat diselesaikan secara mutlak (absolute). Selain itu, ketika perusahaan memanfaatkan dana yang berasal dari pihak lain dengan lebih baik, perusahaan hanya berfokus pada penyelesaian kewajiban, yaitu pembayaran kewajiban, daripada memberikan keuntungan kepada investor.
Hubungan Price to Book Value dengan Harga Saham

Berdasarkan Pengujian statistik menunjukkan bahwa PBV berdampak positif dan signifikan pada harga saham. Price to Book Value dapat menunjukkan seberapa baik suatu bisnis mengelola sumber dana (Putu Dina Aristya Dewi, 2013). Tingkat Price to Book Value yang lebih tinggi akan memberi penanam modal kesempatan yang lebih besar untuk mengubah kondisi perusahaan, yang dapat berdampak pada harga saham.
.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Studi ini menyelidiki bagaimana faktor-faktor penting bisnis seperti ROE, DER, dan PBV berdampak pada harga saham perusahaan yang bergerak dalam sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. ROE, DER, dan PBV memiliki dampak positif dan signifikan terhadap harga saham, menurut hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan menggunakan program pengolahan data SPSS 26. Investor dapat melacak harga saham berdasarkan variabel dan industri lain. Selain itu, analisis fundamental dan teknikal adalah pilihan investasi yang bagus.
Saran

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa peneliti menyarankan perusahaan untuk lebih memperhatikan nilai proporsi moneter, terlepas dari apakah itu meningkat atau menurun sebagai akibat dari pengaruh pada perluasan harga saham. Untuk menarik perhatian pendukung keuangan perusahaan, akan lebih baik untuk berkonsentrasi pada nilai rasio ROE, DER, dan PBV. Dengan melihat rasio ROE, DER, dan PBV sebagai contoh untuk pertimbangan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi investor pengetahuan dan informasi untuk mempertimbangkan sebelum menempatkan dana ke pasar modal, terutama dalam organisasi yang relevan. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi tentang bisnis moneter dan permodalan kepada instansi sehingga generasi millennial dapat mencoba berpartisipasi dan menghasilkan nilai moneter untuk menanam modal nilai ekonomi Indonesia. Selain itu, ini akan menjadi komitmen yang layak untuk penyimpanan perpustakaan Unismuh Makassar. Untuk terakhir, penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi pertimbangan menanam modal, dan penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya.
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